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ABSTRAK

Keterbatasan sumber material batu kali untuk perkerasan jalan di pulau Madura semakin
lama mengbatu kali kekurangan. Namun pada daerah tersebut terdapat material batu putih yang
melimpah dan mudah didapatkan. Dengan demikian penelitian ini mengambil studi alternatif batu
putih limestone sebagai pengganti agregat 10/10 pada campuran AC-WC. Material batu putih
diperoleh dari desa Soccah Kab. Bangkalan Pulau Madura.

Tujuan dari penalitian ini untuk mengetahui kelayakan dan pengaruh batu putih dari Desa
Soccah Kab. Bangkalan Pulau Madura sebagai pengganti agregat 10/10 ditinjau dari nilai
karakteristik Marshall. Selanjutnya merencanakan pembuatan benda uji sejumlah 45 sampel
dengan variasi batu putih 25%, 50% 75%, 100%. Menggunakan persentase KAO dari batu kali
5,80% dan KAO batu putih 5,84% yang dilakukan pada bulan Februari hingga Mei 2020
laboratorium bahan konstruksi Teknik Sipil Institut Teknologi Nasional Malang.

Dari hasil penelitian batu putih sebagai pengganti agregat 10/10 pada campuran AC-WC
layak digunakan hal tersebut dapat dilihat dari nilai Stabilitas, Flow, VIM, VMA, MQ, dan VFA
yang telah memenuhi spesifikasi Bina Marga 2018. Penggunaan batu putih sebagai campuran
AC-WC telah mempengaruhi nilai karakteristik marshall yang signifikan dibuktikan dari hasil
pengujian hipotesis dimana Fniung 3,501 > Frane1 3,48. Presentase optimum penggunaan batu putih
terdapat pada kadar variasi 60,53%. Dengan nilai stabilitas sebesar 1046,40kg, Flow 3,25 mm,
VIM 4,19%, VMA 16,98%, MQ 322,49kg/mm, dan VFA 75,34%.

Kata kunci: AC-WC (Asphalt Concrete — Wearing Course), Aspal Beton (Laston), Nilai
Karakteristik Marshall, Kadar Batu Putih.

ABSTRACT

The limitation of river stone material sources for road pavement on the island of Madura is
increasing the shortage of times. However, in this area there is abundant and easy to find white
stone material. Thus, this study took an alternative study of limestone limestone as a substitute
for the 10/10 aggregate in the AC-WC mixture. White stone material obtained from the village of
Soccah Kab. Bangkalan, Madura Island.

The purpose of this research is to determine the feasibility and influence of the white stone
from Soccah Kab. Madura Island Bangkalan as a substitute for the aggregate 10/10 in terms of
the Marshall characteristic value. The next step is to plan the manufacture of 45 samples with
white stone variations of 25%, 50% 75%, 100%. Using the percentage of KAO from river stones
5.80% and KAO white stones 5.84% which was carried out from February to May 2020
construction materials laboratory of Civil Engineering, National Institute of Technology Malang.

From the results of research white stone as a substitute for aggregate 10/10 in the AC-WC
mixture is suitable for use, it can be seen from the value of Stability, Flow, VIM, VMA, MQ, and
VFA which meet the specifications of Bina Marga 2018. AC-WC has influenced the characteristic
value of Marshall which is significant as evidenced by the results of hypothesis testing where
Fcount 3.501 > Ftable 3.48. The optimum percentage of use of white stones is at a variation level
of 60.53%. With a stability value of 1046.40 kg, Flow 3.25 mm, VIM 4.19%, VMA 16.98%, MQ
322.49 kg/mm, and VFA 75.34%.

Key words: AC-WC (Asphalt Concrete — Wearing Course), Asphalt Concrete (Laston), Marshall
Characteristics, White Stone Content.
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PENDAHULUAN

Jalan raya sebagai salah satu sarana
transportasi darat, kegunaanya dirasakan
semakin  penting untuk  menunjang
peningkatan pembangunan infrastuktur
Khususnya di Pulau Madura saat ini sedang
mengembangkan infrastruktur
pembangunan salah satunya pekerjaan
jalan raya. Aspal beton sebagai bahan
konstruksi perkerasan jalan sudah lama
dikenal dan digunakan secara luas dalam
pembuatan jalan raya, aspal beton sendiri
terdiri dari campuran agregat, bahan pengisi
(filler) dengan aspal sebagai bahan
pengikat, dimana dalam penggunaan
dilapangan masih sering menggunakan
agregat batu kali / alami. Keterbatasan
suber daya alam yang lama kelamaan akan
mengalami pengurangan. Oleh karena itu
diperlukan bahan alternatif lain. Dalam
penelitian ini mengambil bahan alternatif
batu putih sebagai pengganti agregat kasar
10/10 pada lapis aspal beton AC-WC,
dimana batu putih yang berasal dari Pulau
Madura tersebut ketersediaannya sangat
melimpah dan sangat mudah didapatkan,

Penelitan  ini  bertujuan  untuk
mengetahui kelayakan, pengaruh, dan
presentase optimum pada penggunaan batu
putih sebagai bahan alternatif penggati
agregat kasar 10-10 yang ditinjau dari nilai
karakteristik marshall, pada campuran
laston. Jenis perkerasan aspal yang
digunakan adalah Asphalt Concrete -
Wearing Course (AC-WC) yang merupakan
lapisan permukaan jalan.

LANDASAN TEORI

Dilihat dari penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Paskalis Ngita, 2013,
Alternatif Penggunaan Batu Putih Lokal
Sebagai Bahan  Perkerasan  Jalan.
Penelitian ini menggunakan keseluruhan
penggunaan material agregat kasar,
angregat halus, dan bahan pengisi, dengan
menggunakan batu putih yang berasal dari
daerah Kalipare Kabupaten Malang, dengan
menggunakan metode perbandingan batu
hitam dan batu putih untuk mengetahui nilai
karakteristik marshall

AC-WC ialah lapisan permukaan
perkerasan jalan yang berfungsi sebagai
lapis aus atau menerima beban lalu lintas
dan menyebarkan kelapisan dibawahnya
berupa muatan kendaraan (gaya vertikal),
gaya rem (gaya horizontal) dan pukulan

kendaraan (getaran), selain itu AC-WC
dirancang sebagi lapisan permukaan yang
kedap air dan nilai stabilitas yang tinggi
dengan ketebalan minimum 4 cm.
Lapis Permukaan

APR AUS(WEARING COARSE)

LAFTS ANTARA
(BINDER. COARSE)

——LAFIS PONDAST ATAS
(BASE COARSE)

__f—— LAPIS PONDASI BAWAH
] (SUBBASE COARSE)

—TANAH DAS AR (SUBGRADE)

Gambar 1 Lapis Perkerasan

Tabel 1 Persyaratan sifat campuran untuk
Asphalt Concrete — Wearing Course (AC-

Spesifikasi
Sifat Campuran
AcC
Kadar Aspal Efektif Min -
Kadar Penyerapan Aspal Max 1.7
Kadar Aspal Total (% terhadap berat total) Min 6
Kadar Rongga Udara Dari Campuran Padat Min 3
(% terhadap volume total campuran) Max 5
Rongga Diantara Mineral Agregat (VMA) (%) Min 15
Rongga Terisi Aspal (VFA) (%) Min 65
Stabilitas Marshall (SNI-06-2489-1991) Min 800
Mi 2
Pelelehan (Flow) mm -
Max 4
Marshall Quotient (SNI-06-2489-1991) (kg/mm) Min -

(Sumber Dinas Pekerjaan Ununm Bina Marga 2018)
Sumber: Dinas Pekerjaan Umum Bina
Marga 2018

Tabel 2 Gradasi Agregat untuk Campuran Aspal

% Berat Yang Lolos terhadap Total Agregat

Ukuran Ayakan Stone Matrix Asphalt Lataston Laston

(SMA) (HRS) (AC)

ASTM | (mm) Tipis Halus | Kasar WC Base WC BC Base
10" 374 100
1 25 100 100 90 - 100

19 100 90 « 100 100 100 100 90« 100 | 76«90

124 100 9-100] S0-88% | 90- 100 | 90 - 100 § 90 - 100 75.90 | 6078

A 95 7095 50 - %0 2560 75.85 659 B0 77- W 66-8) §2.71
No 4 475 30 - 30 2038 2028 $3-690 46-64 $.54
No & 236 2030 16-24 16-24 | 50-72 35 .58 33-53 30-49 | 23.41

No. 16 118 14-21 21 -40 1818 1330

No. 30 0.600 12-18 15 .60 15-3% 14-30 12.28 1022

No. 50 0,300 1015 9.22 7-20 6-18

No. 100 0.150 6«15 5.3 410

No.200 | 0075 | §-12 %-11 8- 11 6-10 2-9 1-9 1-8 o

—

Sumber: Spesifikasi Umum Bina Marga
Prov. Jatim 2018.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini berupa pengamatan dan
pemeriksaan perbandingan nilai
karakteristik campuran AC-WC sebelum dan
sesudah menggunakan batu putih sebagai
pengganti agregat 10/10. Penelitian ini
dilakukan di Laboratorium Bahan Konstruksi
Institut Teknologi Nasional Malang. Berikut
rancangan beda uji dapat dilihat pada tabel
3 berikut :

Tabel 3 Pembuatan Benda Uji

Variasi Kadar Aspal (%) Jumlah

Peagujian . ,
- P-1 P05 [P] P+03 P-1 P+1,5 | Sempel

Penentuan Kadar
Aspal Optimum 3 3 3 3 3 3 18
(100% Batu Kali)

Variasi Kadar Aspal (%) Tumlah
P-1 P03 P P+03 P+l P+135 Sempel

Pengujian

Penentuan Kadar

Aspal Optimum N N 1 N

(100% Bato Putik | ° ? ’ > ’ 3 18
Limestone)

Peagujian Variasi Kadar Batu Putih Limestone (%) Jumlah
- 25% 50% 73% Sempel
Pengujian
Marshall untuk
Beberapa Variasi
Kaunp,-\gregal N ° 3 ¢
Batu Putih
Limestone
Total Jumlah Sempel 45

Bahan-Bahan Material

Bahan-bahan yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah :

1. Mengunakan aspal Pertamina
penetrasi 60/70.

2. Agregat 10/10, agregat 5/10, dan
agregat 0/5 diambil dari AMP PT
SRIWIJAYA 87, di Kabupaten Malang,
Provinsi Jawa Timur.

3. Batu Putih (Limestone) diambil dari
Desa Socah Kab. Bangkalan Pulau
Madura, Propinsi Jawa Timur.

4. Filler menggunakan semen gresik.

Perhitungan Persentase Agregat
dengan Metode Grafis

Untuk mencapai resep komposisi
campuran dengan melakukan
penggabungan material agregat 10/10,
agregat 5/10, agregat 0/5 agar menjadi
suatu campuran yang homogen dan
mempunyai susunan butir yang kita
harapkan atau sesuai standar spesifikasi
yang disyaratkan maka dilakukan dengan

menggunakan

metode grafis

seperti pada grafik dibawah ini :
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Saringan
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% Lolos
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10

]

= Coarse Aggregate (CA

No. No.
200 100 No50 No. 30 No 16

No,

No. Saringan

diagonal
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fca=2505%

7z

4

: i
1 paris putus- putus 1 // A*//A~A
+ :/

[ Ma=3205%
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Ukuran Bukaan Saringan (mm)

= Medium Aggregate (MA) = Abu Bats (FA)

Gambar 1. Grafik Diagonal Komposisi
Keterangan :

Garis putus — putus biru vertikal 1 :
FA (0/5) = MA (5/10)+CA (10/10)

Garis putus — putus biru vertikal 2 :
MA (5/10) = CA (10/10)

Diagram Alir Penelitian

Pariizpan Bt pr—

Paagsiem Aspal
L Pasgisi
2 Taknpals &

itk b
. Tk lamiak
. Dakiilim

5. Sermtjanis

6. Hahilamgen barzt

Punggiian Agegs:

1. Swteg
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2n Tinzsi dan
enda Uji

=2m Banda Uji
sring

in cana (%)
Pambuatan Benda Uil

| Pemadatan Tumbuken 73x (Atas Bxwal)

E dan

Diamater Benda 1j

Penimbanzzn Benda Ui
Earing

Dalam Air

§5D

tad b

Blendapatican nilai KAD
campuran batu putth /Limestane)

Meix Design ATWEC
(BCAD bare gt (i esieme) + HAD agregat normal)
arizsi bty purth (25% 505 2% 100%)

Pembuatan Benda Uji

| Pemadatzn Turbukan 75z (Atas Baveal) |

Penimbanzan Eenda T
1 Karinz
1 Dalam Air

3. EED

ANALISA HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Aspal dan Agregat
Tabel 4 Hasil Pengujian Agregat Batu Kali

. . Spesifikasi Umum Keterangan
No. Pengujian Hasil Binda Marza 2018
Berat Isi Agregrat -
1 1010 1,43 gr/em’
1,48 gr/em?
1,49 gricm®
2 | BeratIsi Agregrat 5/10 | 1,34 griem®
1.42 gr/em?
1,43 gricm?
3 | BeratTsi Agregrat 05 | 1,64 griem?
1,72 gr/em?
1,74 gricm®
n Selang Angka 227 Min 95/90 Memenuhi
Angularitas Kazar
5 Bel(at Jenis Agregrat 2,65 Min 25 Memenuhi
10/10
Pe:l:ljrerapan Agregrat 215% Maks. 3% Memenuhi
10/10
o ]ielroztlems Agreprat 260 Min 25 Memenuhi
Efe;:grerapan Agregrat 265 % Maks. 3% Memenuhi
7 gesrat Jenis Agregrat 2,70 Min 2.5 Memenuhi
g?};erﬂpm Agregrat 1329 Maks. 3% Memenuht
§ | Flakiness Kasar 19,90 % Maks 25% Memenuhi
9 | Impact Value 930 % Maks. 30% Memenuh:
1o | Keausan Agregrat % Maks. 40% Memenuhi
Kasar
Tabel 5 Hasil Pengujian Agregat Batu Putih
MO [—— Hasil Zpanifiloni Unuuwee Bima
! Peaggion Haal Maezga 2018
1 e [sl Agregraz 10710 1,41 sriem®
140 gr'em®
1,42 gr'icm”
- Barmt Jowris Agragraz 10710 - Min 2,5
Pomvarapan Agregra: 1010 ~ FiB 8 Dulaks, 3%
- = L0E%
Flakingss Hasar R Blaks 25%
] 15,68 %
o | ImpactVabs 14708y Ilaks. 30%
Horzman Agregret Kasar 37 =y Mlaks. 407
37.71%

Dari hasil pengujian agregat batu kali
yang diambil dari AMP PT. Sriwijaya 87
serta batu putih dari Desa Socah Kab.
Bangkalan Pulau Madura, Propinsi Jawa
Timur layak digunakan sebagai campuran
perkerasan jalan karena telah memenuhi
Spesifikasi Umum Bina Marga 2018.

Hasil Pengujian Interval Kepercayaan

Dari data — data yang diperoleh setelah
melakukan penelitian, selanjutnya diuiji
dengan menggunakan metode Interval
Kepercayaan, dengan harapan data — data
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tersebut bisa mendekati angka valid (95%).
Hal ini berarti bahwa angka toleransi
kesalahan yang diijinkan hanya sebesar 5%,

Grafik Hubungan Antara Kadar Aspal Dengan Stabilitas
1200
1100
# 1000 {98851 1004.73, 98881 4 1007.91
@n \
z 'y 93803
2900 926.19
]
300 70 B s =sookg |
700 t t t t
4 45 5 s %0 65
¥ =-70.83x% + 821.69x - 1.394.30  Kadar Aspal (%)
R*=093

sedangkan 95% adalah data — data yang
valid.

Gambar 1. Hubungan Kadar Aspal Dengan
Stabilitas Dengan Agregat Batu Kali.

Grafik Hubungan Antara Kadar Aspal Dengan Flow

5.00
Batas maksimum =4 mm
40 po--mmmcccccccccccccccc e
‘a L 3
El N 313 a4
2 300 .
2 294 293294
2 283
- 9,00 Bates minmm =2mm_ _ _ _ _______ ) _______
1.00 + + t TR0
4 45 5 55 7 6 6.5

y =0.30x2- 341x+ 12.52 Kadar Aspal (%)

R*=093

Gambar 2. Hubungan Kadar Aspal Dengan
Flow Dengan Agregat Batu Kali.

Grafik Hubungan Antara Kadar Aspal Dengan VIM

6.00 4
Batas makimum = 5 mm

VIM (%)

&

2
-
&
S

N

2

4.00 4

“Batas minimum = 3 mm

2.00 t t t
4 45 5 5.5

Kadar Aspal (%)

6 6.5

y=0.2295x2- 4.0225x + 19.537
R?=0.999

Grafik Hubungan Antara Kadar Aspal Dengan VMA

1751

17.03
1700 {1681 1681

16.50

1654

16,00 Y 1622
15504

VMA (28)

111/ SYSPRRpRpRp Uy Ry Ay N ———

14.50 Batas minimum = 15
14.00

1350 ’ . —_—l

' 15 5 s B0 65

¥=02073x- 15417+ 18,781 Kadar Aspil (%)
R?=0.9952

Gambar 4. Hubungan Kadar Aspal Dengan
VMA Dengan Agregat Batu Kali.

Grafik Hubungan Antara Kadar Aspal Dengan VFA
84.00
80.00 824
76.60 76.60
76.00 7824
7200 7389
)
‘:Z 68.00 Batas minimum = 65 68.43
Y B R
60.00 61.76
%0 5543
5200 ——————— e Ly
4 45 5 55 80 65
y=-14295%°+25.856x- 25.275 ) o
R=0.0005 Kadar Aspal (%)

Gambar 3. Hubungan Kadar Aspal Dengan
VIM Dengan Agregat Batu Kali.

Gambar 5. Hubungan Kadar Aspal Dengan
VFA Dengan Agregat Batu Kali.

Grafik Hubungan Antara Kadar Aspal Dengan MQ

360.00 4 RTY + 35587

335.00
g 310.00 4
3 28500 1 290,184
—9=5 260.00 4
£ 13500 4
& 18500
3 210,00 4
é 185.00 -

160.00 o e

4 45 5 ss 0 80 65
y =-46.925x+ 535.85x- 1194.4 Kadar Aspal (%)
R*=0.8946

Gambar 6. Hubungan Kadar Aspal Dengan
MQ Dengan Agregat Batu Kali.
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Crafik Fubungan Awezra Eadar Aspal Deomgan VINM
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Gambar 7. Diagram Batang Kadar Aspal
Optimum Agregat Batu Kali.

Dari semua hasil telah

yang

diperoleh, maka didapatkan nilai Kadar

Aspal Optimum (KAO) sebesar 5,80%.

Grafix Hubusgan Antara Kadar Aspel Dungas Stabiliias

1200
1100
o 1114 102005, 10114 101638
Ft e 98524 T2y
£ o
S

Terhadap Stabilitas dengan Batu Putih.

Crafik Hubungan Awtara Kadar Aspal Dengan Flow
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400 g — — —m mm e e e
EX:D
P, 350 34 342 -
R ¥ e T
A 3 1T
=
]
U] Beswmmmn=Iam T T T
45 3 5 5 B 6.3

«
Foy

Eoadar Aspal (%)

Ri=0i9

Gambar 9. Hubungan Antara Kadar Aspal

Terhadap Flow dengan Batu Putih.

R¥=0.0055
Gambar 10. Hubungan Antara Kadar Aspal
Terhadap VIM dengan Batu Putih.

Grafik Fubungzm Astarz Fadar Asgal Demgan VIA

Gambar 11. Hubungan Antara Kadar Aspal
Terhadap VMA dengan Batu Putih.

Gradik Fubungzn Axtary Hadar Aspal Demgan MG

15.78
¥ 299.72
-
=
2 a1pq0 | 2338
£ 19000
2 17000
150,00
4 43 ] 55 584 g &3

7= -33.080%" + 365 360 - 0512 Badar Acgal (35)

RF=0.8177
Gambar 12. Hubungan Antara Kadar Aspal
Terhadap MQ dengan Batu Putih.

Grafk Hubangan Antara Kadar Aspel Dungan VTA
=
636 5.92
- TIE4
f' 5500 | Bustas mimiroum = 63 s | ]
- NI
=
5000 4 6152
SEOD 43
3200
4 45 5 55 B L% ]
¥ =-1.7968x* + 28.425x - 20.703 Fadar Aszal (%)
R =0.6631 - ‘

Gambar 13. Hubungan Antara Kadar Aspal
Terhadap VFA dengan Batu Putih.
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Perhitungan Koefisien Korelasi

Contoh perhitungan koefisien korelasi
untuk stabilitas adalah sebagai berikut:

Tabel 5 Data Uji Korelasi Stabilitas

STAEILITAS
Mo, X b XY i
i{a 9E8.51 a a
2| 23 1015.01 25400.15238 B2
HIE 1055.02 53.927 2500
2 7s 1038.44 7758252876 5625
5[ 100 1021.14 1021142283 10000
I | 350 5113 2531351 18750

Dengan menggunakan rumus :
()
Ve -y - (v

o 4 (258151) — (250) x (5119)
/G x 1870 — (250)2)x (4 x 5244288 — (5119)?)

r=-0,553
Untuk hasil dari perhitungan
selengkapanya dapat dilihat pada table

dibawah ini :

Tabel 6 Data Uji Korelasi

" Hasil Hasil penafsiran Ketentuan
Fengujizn Korelasi posisi Besar r Kriteria Hubungan
Stabilitaz 0.553 Kaorelasi Sedang
Flow 0937 Korelasi kuat / erat 0 DJ R Tiésk Tda_ ‘korslﬁsi
I 0.333 Korelssi kust / erat - Orelasi lema
VA 060 | Korelasikuntierat | Gy lp | ol seceng
MQ -0.836 Korelssi kuat / erat 1 Korslasi sempurna
WEA -0.854 Korslasi kuat § erat

o Korelasi Positif (+)

Perubahan salah satu nilai Variabel
diikuti perubahan Nilai Variabel yang lainnya
secara teratur dengan arah yang sama. Jika
Nilai Variabel X mengalami kenaikan, maka
variabel Y akan ikut naik. Jika Nilai Variabel
X mengalami penurunan, maka Variabel Y
akan ikut turun.

Apabila  Nilai Koefisien Korelasi
mendekati +1 (Positif Satu) Dberarti
pasangan data Variabel X dan Variabel Y
memiliki Korelasi Positif yang kuat/erat.

o Korelasi Negatif (-1)

Perubahan salah satu Nilai Variabel
diikuti perubahan Nilai Variabel yang lainnya
secara teratur dengan arah yang
berlawanan. Jika Nilai Variabel X mengalami
kenaikan, maka Variabel Y akan turun. Jika

Nilai Variabel X mengalami penurunan,
maka Nilai Variabel Y akan naik.

Apabila  Nilai Koefisien Korelasi
mendekati -1 (Negatif Satu) maka hal ini
menunjukan pasangan data Variabel X dan
Variabel Y memiliki Korelasi Negatif yang
kuat/erat.

Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis penelitian
maka dilakukan uji Analisa Varian Satu Arah
untuk melihat apakah ada pengaruh nilai
parameter yang ditimbulkan oleh
penggunaan variasi Batu Putih.

Tabel 7 Hasil Uji Hipotesis
<

Mo. Parameter | Fhitung Ftabel Ho Ha
1 Stahilitas 3.501 = 3.45 Ditolek | Diterima
2 Flow 6.487 = 343 Citolsk | Diterima
3 WM 25,145 = 343 Difolak | Diterima
4 WA 11.336 = 345 Ditolsk | Diterima
£l M 4.347 = 343 Citolsk | Diterima
5] WEA 29.245 = 343 Difolak | Diterima

Dari uji hipotesis untuk Stabilitas, Flow,
VIM, VMA, MQ dan VFA didapatkan Fhitung >
Fiabel maka HO ditolak dan Ha diterima dan
dapat dinyatakan adanya pengaruh yang
signifikan dengan penambahan variasi batu
putih.

Tabel 8 Rekapitulasi Hasil Analisis
Karakteristik Campuran Batu Putih dengan
Kadar Aspal 25%, 50%, 75% dan 100%.

Variasi Agregat Batu Putin (%)

Parameter Persyaratan

Karakteristik ) 5% 505 755 100%
Stabitas (1) 588,81 | 101601 | 105508 | 103644 | 102114 Nin. 500
[E— 7.5 .07 0 EE] S P
i 55 352 2,10 315 3,20 328 a-5
[ 15,81 15,58 15,56 16,38 16,55 i, 255
75,61 75,75 75,53 75,25 75,08 pyg—
33339 | 23L75 | 23043 | 21L80 758,72

[kgfmm]

Dari hasil yang telah diperoleh,
dinyatakan bahwa benda uji lapis AC-WC
menggunakan batu putih sebagai bahan
pengganti sebagian agregat 10/10 dengan
Persentase batu putih 25%, 50%, 75% dan
100% telah memenuhi Speksifikasi Bina
Marga tahun 2018.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Dari hasil penelitan yang telah
dilakukan tentang Pengaruh Batu Putih
Sebagi Pengganti Agregat Kasar 10/10
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pada lapis Asphalt Concrete — Wearing
Course (AC-WC) terhadap Nilai
Karakteristik Marshall, maka dapat ditarik
kesimpulan seperti berikut ini :

1. Berdasarkan hasil penelitian marshall
yang telah  dilakukan, dapat
dinyatakan bahwa batu putih yang
berasal dari Desa Soccah Kab.
Bangkalan Pulau Madura layak
digunakan sebagai pengganti agregat
kasar 10/10 pada campuran AC-WC
dilihat dari nilai Stabilitas 1021,14,
Flow 3,42, VIM 4,24, VMA 16,99, MQ
299,72, dan VFA 75,05 karena telah
memenuhi spesifikasi Bina Marga
2018.

2.  Penggunaan batu putih sebagai
pengganti agregat 10/10 pada
campuran AC - WC dapat
mempengaruhi  nilai  karakteristik
marshall secara signifikan. Hal ini
dapat dilihat Dari hasil pengujian
hipotesis terhadap nilai Stabilitas
3,501>3,48 Ha diterima Ho ditolak,
flow 6,497<3,48 Ha diterima Ho
ditolak, VIM 25,145>3,48 Ha diterima
Ho ditolak, VMA 11,336>3,48 Ha
diterima Ho ditolak, MQ 4,347>3,48
Ha diterima Ho ditolak, VFA
29,245>3,48 Ha diterima Ho ditolak,
didapatkan 3,50Fhniung> 3,48 Fapel.

3. Presentase optimum penggunaan
batu putih terdapat pada kadar
variasi  60,53%. dengan nilai
kakteristik marshall: stabilitas
1046,40kg, Flow 3,25 mm, VIM
4,19%, VMA 16,98%, MQ
322,49kg/mm, dan VFA 75,34%

Saran

Untuk penelitian lebih lanjut,
disarankan untuk :

1. Pada proses pembuatan benda uji
saat pencampuran seluruh material
hot mix, lebih diperhatikan pada suhu
pencampuran  dan pemadatan

karena sangat berpengaruh terhadap
hasil dari nilai karakteristik marshall.

2. Mengganti seluruh agregat dimulai
dari agregat 10/10, 5/10, dan 0/5
menggunakan batu putih agar dapat
mengetahui pengaruh dari nilai
karakteristik pada lapis Asphalt
Concrete-Wearing Course (AC-WC).

3. Melakukan pengujian Imerssion Test
untuk mengetahui kekuatan
ketahanan terhadap cuaca dn
kekedapan air.
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